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A B S T R A C T 

Mikroplastik merupakan salah satu bahan pencemar berukuran mikro dan berdampak negatif terhadap 

makhluk hidup dan lingkungan. Mikroplastik dapat didistribusikan ke perairan laut karena faktor 

hidrodinamika dan aktivitas antropogenik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui disitribusi 

mikroplastik di pesisir barat Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dengan teknik purposive sampling. Lokasi penelitian ditetapkan 4 stasiun yaitu 

stasiun 1 Teluk Senang (hutan mangrove), stasiun 2 Pantai Pangke (kawasan wisata), stasiun 3 Tanjung 

Melolo (pelabuhan Roro) dan stasiun 4 Tanjung Balai (padat penduduk). Pengambilan sampel pada saat 

air pasang dan surut. Kelimpahan mikroplastik di daerah penelitian berkisar antara 86.00-112.00 

partikel/m
3
. Kelimpahan mikroplastik Tertinggi berada di Tanjung Balai dan terendah berada di Tanjung 

Melolo. Jenis mikroplastik yang ditemukan adalah fiber, film dan fragmen. Kelimpahan jenis mikroplastik 

tertinggi adalah fiber dengan 44,5 partikel/m
3
 (47%), kemudian film 31 partikel/m

3
 (32%) dan fragmen 

19,75 partikel/m
3
 (21%). Mikroplastik tersebar di seluruh perairan Pantai Barat Pulau Karimun. 

Penghitungan tertinggi terjadi di kawasan padat penduduk (Tanjung Balai). 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu masalah terbesar bagi masyarakat di seluruh dunia, baik sampah 

yang berasal dari lautan maupun yang dihasilkan dari kegiatan manusia di daratan. Saat ini, salah satu 

jenis sampah yang jumlah paling banyak di lautan adalah sampah plastik (Dewi et al., 2015). Carson et 

al. (2011) menyatakan bahwa banyaknya sampah plastik di lautan telah membuat dunia memberikan 

perhatian khusus untuk masalah ini. Salah satu isu global saat ini adalah permasalahan sampah plastik 

(Fauzi et al., 2019). 

Sampah plastik akan mengalami penguraian (terdegradasi) menjadi ukuran-ukuran mikro atau lebih 

kecil yang biasa disebut mikroplastik (Carson et al., 2013). Menurut Eriksen et al. (2013) mikroplastik 
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sangat mudah menyebar secara luas serta ukuran dan warna yang dapat menyerupai makanan (fitoplankton 

dan zooplankton) sehingga sangat besar potensi mikroplastik terkonsumsi oleh berbagai organisme laut. 

Ukuran mikropastik yang menjadi acuan memiliki rentang 0,3 mm sampai >5 mm. 

Sampah plastik dalam keadaan makro dan mikro dapat menyebabkan dampak negatif jika 

terkonsumsi oleh organisme laut melalui rantai makanan. Monitoring dan identifikasi dari mikroplastik 

pada lingkungan masih belum banyak dilakukan di Indonesia (Dwiyitno, 2019). Salah satu daerah 

yang berpotensi tercemar mikroplastik adalah Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Pulau 

Karimun merupakan salah satu pulau yang cukup padat penduduknya. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan di daerah pesisir yaitu bongkar muat barang di pelabuhan, penangkapan ikan, pertambangan, 

perdagangan, pariwisata dan aktivitas rumah tangga. Penelitian sebelumnya telah dilakukan di Pantai 

Barat Pulau Karimun pada sedimen dan ditemukan mikroplastik jenis fiber, film dan fragmen dengan 

kelimpahan 1976,67-2203,33 partikel/kg (Amin et al., 2020). 

Berdasarkan lamanya proses degradasi mikroplastik di lingkungan perairan dan belum adanya 

penelitian pada air laut di pesisir bagian barat Pulau Karimun, penulis tertarik melakukan penelitian  

tentang distribusi mikroplastik pada air laut di Pesisir Barat Pulau Karimun Provinsi Kepulauan Riau. 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat   

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020. Pengambilan sampel air laut dilakukan di 

wilayah Pesisir Barat Pulau Karimun Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau (Gambar 1). 

Analisis sampel air laut dilakukan di Laboratorium Kimia Laut Fakultas Perikanan dan Kelautan 

Universitas Riau. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel air laut dan alat yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain : Plankton net no. 25, thermometer, current meter, global 

position sedition (GPS), pH meter, Handrefrakto meter, botol sampel 100 ml, ember, mikroskop  

Olympus CX 21, Kertas saring Whattman no. 42 (ukuran pori 2,5 µm), vacum pump, sieve 90 µm. 

 

Metode   

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Penentuan lokasi penelitian 

menggunakan purposive sampling. Lokasi penelitian di tetapkan 4 stasiun meliputi Teluk Senang 

(stasiun 1) yang merupakan hutan mangrove, Pantai Pangke (stasiun 2) merupakan daerah wisata, Tj. 

Melolo (stasiun 3) merupakan area pelabuhan roro dan Tj. Balai (stasiun 4) yang merupakan 

pelabuhan utama Tj. Balai karimun yang padat penduduk. Sampel diambil pada saat pasang dan surut 

di 5 titik secara random menggunakan plankton net no. 25 pada jarak ±100 meter kearah laut  dengan 

volume air disaring 100 Liter. Sampel dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. Adapun lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Identifikasi mikroplastik di laboratorium menggunakan metode yang dilakukan Virsek et al. 

(2016). Adapun tahap analisis yang dilakukan yaitu melakukan persiapan sampel air laut, melakukan 

penyaringan sampel air laut menggunakan sieve 90 µm. Selanjutnya disaring menggunakan kertas 

saring whattman no. 42 (pori 2,5 µm) dengan vacum pump (Virsek et al., 2016) dan ditunggu hingga 

kering. Setelah kering, sampel diamati menggunakan mikroskop dan dihitung kelimpahan masing-

masing jenis. Kelimpahan mikroplastik dihitung berdasarkan jumlah partikel yang ditemukan dibagian 

air yang tersaring (NOAA, 2013) dengan rumus: 

C = n/V 

Keterangan: 

C = Kelimpahan Mikroplastik (partikel/m
3
)  

n = Jumlah partikel Mikroplastik ditemukan 

(partikel) 

V = Volume air tersaring (m
3
) 

Distribusi mikroplastik dilihat berdasarkan pola arus dan kelimpahan mikroplastik pada setiap 

stasiun penelitian kemudian di visualkan dalam bentuk peta menggunakan ArcGis 10.4. dan data  

kelimpahan mikroplastik di analisis dengan uji T untuk mengetahui perbedaan antara pasang dan surut 

dan uji ANOVA satu arah untuk mengetahui perbedaan antar stasiun. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kabupaten Karimun teletak pada koordinat 01
o
09’59” LU dan 103

o
23’20” BT. Luas wilayah 

Kabupaten Karimun adalah 7.984 Km
2
 yang  terdiri dari 1.524 Km

2
 luas daratan dan 6.460 Km

2
 luas 

lautan. Pulau Karimun Besar merupakan pulau yang memiliki kawasan perairan yang starategis, 

terhubung dengan Selat Malaka dan Selat Singapura yang merupakan salah satu kawasan terpenting 

jalur laut di kawasan Asia Tenggara, jalur ini menghubungkan antara Samudra Hindia dan Samudra 

pasifik (Malik, 2019). Hasil pengukuran parameter oseanografi di lokasi penelitian menunjukkan 

salinitas perairan berkisar 33-35 ppt, suhu 32 
o
C, derajat keasaman (pH) 7, kecepatan arus 0,38-0,73 

m/dtk. 
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Kelimpahan dan Jenis Mikroplastik yang Ditemukan 

Kelimpahan mikroplastik pada setiap stasiun menunjukkan bahwa kelimpahan tertinggi 

terdapat di Tanjung Balai (stasiun 4) yaitu 112,00 partikel/m
3
 dan terendah Tanjung Melolo (stasiun 3) 

dengan rata-rata 86,00 partikel/m
3
. Tanjung Balai merupakan pelabuhan utama Pulau Karimun, berada 

di pusat keramaian dan memiliki kecepatan arus yang lebih tinggi daripada lokasi lain yaitu 0,73 

m/dtk. Kemudian Tanjung Melolo merupakan pelabuhan roro, berada di dekat teluk dengan arus yang 

tidak begitu cepat yaitu 0,47 m/dtk. Kedua lokasi tersebut memiliki salinitas yang cukup tinggi rata-

rata 34 ppt. Tanjung Balai lebih besar dipengaruhi oleh kegiatan antropogenik dan kegiatan 

transportasi laut daripada Tanjung Melolo (Tabel 1). 

Tabel 1. Kelimpahan Mikroplastik 

Stasiun Kelimpahan (partikel/m3) 

1 (Teluk senang) 92,00 ± 32,18 

2 (Pantai Pangke) 91,00 ± 19,21 

3 (Tj. Melolo) 86,00 ± 31,36 

4 (Tj. Balai) 112,00 ± 26,00 

Menurut Wright et al. (2013) perbedaan kelimpahan mikroplastik dipengaruhi oleh jenis 

kegiatan manusia di wilayah pesisir, faktor-faktor lingkungan dan kepadatan penduduk. Peningkatan 

populasi manusia dapat pula meningkatkan partikel mikroplastik di lingkungan perairan.  

Kelimpahan Mikroplastik (rata-rata ± std. Deviasi) saat Pasang dan Surut 
Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada saat surut dengan rata-rata 101,50 partikel/m

3
, 

kemudian saat pasang dengan rata-rata 89,00 partikel/m
3
. Mikroplastik pada permukaan air laut 

ditemukan cukup banyak, hal ini didukung oleh pernyataan Mato et al. (2001) plastik memiliki massa 

yang lebih besar daripada air sehingga memiliki sifat daya apung dan dikategorikan sebagai sampah 

berbahaya dilingkungan laut (Tabel 2). 

Tabel 2.  Kelimpahan mikroplastik saat pasang dan surut 

Titik sampling Kelimpahan (partikel/m
3
) 

Pasang 89,00  ± 12,12 

Surut 101,50  ± 14,79 

Kelimpahan mikroplastik jenis fiber merupakan yang paling banyak ditemukan dengan rata-

rata 44,5 partikel/m
3
 (47%). Kelimpahan mikroplastik jenis film merupakan terbanyak kedua dengan 

rata-rata 31,00 partikel/m
3
 (32%). Kemudian kelimpahan mikroplastik terendah yaitu jenis fragmen 

dengan rata-rata total 19,75 partikel/m
3
 (21%) (Gambar 3). Hasil tersebut didukung oleh pendapat 

Septian et al. (2018), Wright et al. (2013), Browne et al. (2011) dan Claessens et al. (2011) dimana 

seluruhnya menyatakan bahwasanya jenis mikroplastik yang paling banyak mengkontaminasi di 

lingkungan didominasi oleh jenis fiber. Menurut Browne et al. (2011) dan Dewi et al. (2015)  

mikroplastik jenis fragmen bersumber dari degradasi pecahan-pecahan plastik yang besar. Botol 

minuman, sisa-sisa toples yang terbuang, bungkus nasi, kemasan makanan cepat saji dan buangan 

sampah perkantoran sehingga diduga mikroplastik jenis fragmen berasal dari aktifitas antropogenik 

yang berasal dari sungai dan pantai wisata menjadi sumber pencemar mikroplastik jenis tersebut. 
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Gambar 2. Persentase setiap jenis mikroplastik 

Hasil uji Anova satu arah diketahui bahwa jumlah mikroplastik antar stasiun menunjukkan 

P(0,219) > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa  kelimpahan antar stasiun tidak berbeda nyata yang 

disebabkan karena kondisi lingkungan dan kegiatan antropogenik yang hampir sama pada setiap 

stasiunnya. Kemudian, independent sample t-test menunjukkan bahwa jumlah mikroplastik saat pasang 

dan surut P(0,234 ) > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kelimpahan mikroplastik saat pasang dan surut 

tidak berbeda nyata yang disebabkan oleh kecepatan arus dengan perbedaan yang tidak terlalu 

signifikan, kemudian parameter oseanografi dengan rata-rata yang hampir sama. 

Jenis mikroplastik yang ditemukan pada air laut di Pesisir Barat Pulau Karimun Provinsi 

Kepulauan Riau adalah fiber, film dan fragmen (Gambar 2) 

 

Fragmen 

 

Fiber 

 

Film 

Gambar 3. Jenis Mikroplastik 

 

Distribusi Mikroplastik Pada Air Laut 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwasanya mikroplastik terdistribusi ke 

seluruh perairan di Pesisir Barat Pulau Karimun Kabupaten Kepulauan Riau dengan kelimpahan 

mikroplastik yang berbeda. Kelimpahan mikroplastik dipengaruhi oleh aktivitas manusia diwilayah 

peisir, kondisi hidrodinamika dan kepadatan penduduk. Hal ini sesuai pernyataan Joesidawati (2018) 

bahwa kondisi iklim seperti suhu udara, kecepatan angin dan gelombang sangat mempengaruhi  

terhadap distribusi mikroplastik diperairan. Gelombang berkaitan erat dan dengan kecepatan arus dan 

pola arus. Menurut Ayunarita (2019) tentang studi pola arus, pasang surut dan gelombang di Pantai 
Pelawan yang berdekatan dengan Pantai Pangke menunjukkan bahwa pola arus yang terjadi yang biasa 

disebut pola arus bolak balik. Pola arus erat kaitannya dengan distribusi mikroplastik ke perairan laut 

untuk melihat sumber mikroplastik. Didukung pula oleh pernyataan Direktori Pulau-Pulau Kecil 

(2014) bahwasanya pola arus pada Pulau Karimun seperti jarum jam, dimana pola arus seperti berputar 

mengelilingi pulau. 

Disitribusi mikroplastik di Teluk Senang (st. 1) dan Pantai Pangke (st. 2) dipengaruhi oleh 

kondisi geografis, dimana kedua daerah berbentuk teluk dengan pola arus bolak balik. Menurut 

fiber 
47% 

film 
32% 

fragmen 
21% 
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Ayunarita (2019) pasang surut dan gelombang di Pantai Pelawan yang berdekatan dengan Pantai 

Pangke menunjukkan bahwa pola arus yang terjadi yang biasa disebut pola arus bolak balik. Pola arus 

erat kaitannya dengan distribusi mikroplastik keperairan laut untuk melihat sumber mikroplastik. 

Kecepatan arus dikedua daerah ini kategori sedang yaitu 0,4 m/dtk dan 0,38 m/dtk. Distribusi 

mikroplastik di Tanjung Melolo (st. 3) yang merupakan pelabuhan roro dipengaruhi oleh aktivitas 

bongkar muat barang di pelabuhan dan lalu lintas kapal. Kecepatan arus didaerah ini termasuk kategori 

sedang yaitu 0,47 m/dtk. Berbeda dengan di Tanjung Balai (st. 4) yang merupakan pelabuhan utama 

dan berada didaerah pada penduduk. Distribusi mikroplastik dijabarkan dalam bentuk peta dengan 

melihat kelimpahan mikroplastik yang telah diperoleh dari semua stasiun. (Gambar 4) 

 
Teluk Senang (st.1) 

 
Pantai Pangke (st. 2) 

 
Tanjung Melolo (st. 3) 

 
Tanjung Balai (st. 4) 

Gambar 4. Peta distribusi mikroplastik 

Distribusi mikroplastik di Tanjung Balai selain dipengaruhi oleh lalu lintas kapal dan aktivitas 

di pelabuhan, juga dipengaruhi oleh kepadatan penduduk dan aktivitas manusia didaerah pesisir. Selain 

itu, kecepatan arus di Tanjung Balai dalam kategori cepat karena kondisi angin yang cukup kencang 

dan gelombang yang cukup kuat. Menurut Mason dalam Aprisanti et al. (2013) kecepatan arus 

diklasifikasi menjadi 5 kategori yaitu arus sangat cepat (> 1 m/dtk), cepat (0,5 – 1 m/dtk), sedang (0,25 

– 0,5 m/dtk), lambat (0,1 – 0,25 m/dtk) dan sangat lambat (<0,1 m/dtk). 

4.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan yang diambil sebagai berikut. 

 Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada air laut di Pesisir Barat Pulau Karimun Kabupaten 

Kepualauan Riau berkisar 86,00-112,00 partikel/m
3
.  
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 Jenis mikroplastik yang ditemukan adalah fiber, film dan fragmen dengan kelimpahan masing-

masing 44,5 partikel/m
3
 (47%) fiber, 31 partikel/m

3
 (32%) film dan 19,75 partikel/m

3
 (21%) 

fragmen. Jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah jenis fiber.  

 Mikroplastik terdistribusi keseluruh perairan Pesisir Barat Pulau Karimun dengan kelimpahan 

tertinggi berada di daerah padat penduduk yaitu di pelabuhan utama Tanjung Balai Karimun. Tidak 

terdapat perbedaan kelimpahan mikroplastik, baik antar stasiun maupun antara pasang dan surut 
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